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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk pengembangan Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja 

(K3) dan Hygiene Sanitasi siswa kelas X Patiseri SMK Negeri 6 Padang yang valid. Metode penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development / R&D) dengan menggunakan model pengembangan Four-D 

(4D). Prosedur pengembangan Four-D (4D) yaitu Define (pendefenisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), 

dan Disseminate (penyebaran). Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan sebuah modul 

pembelajaran untuk mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi yang valid 

untuk pembelajaran siswa. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

dari validator dosen melalui angket pengujian validitas Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan 

Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi. Instrumen pengumpul data berbentuk angket. Teknik analisis data deskriptif untuk 

mendeskripsikan kevalid Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi. 

Validitas Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi dilihat dari 

validasi materi, validasi format dan validasi penyajian. Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah 

menghasilkan sebuah modul pembelajaran untuk mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan 

Hygiene Sanitasi dengan nilai validasi isi/materi sebesar 0,94 dengan kategori “valid”, nilai validasi format modul 

sebesar 0,86 dengan kategori “valid”, nilai validasi penyajian modul sebesar 0,92 dengan kategori “valid”. Rata-rata 

validasi Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi yaitu 0,90 

sehingga dapat disimpulkan modul tersebut masuk pada kategori “Valid”. Berdasarkan temuan penelitian ini 

disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi ini 

valid  untuk dimanfaatkan sebagai modul pembelajaran. 
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Abstract 

The purpose of this study was to develop a valid learning module for applying Health, Safety (K3) and Sanitation 

Hygiene for class X Patiseri students of SMK Negeri 6 Padang. This research method is Research and Development / 

R&D using the Four-D (4D) development model. The Four-D (4D) development procedure is Define, Design, Develop, 

and Disseminate. The results obtained from this development research are to produce a learning module for the subject 

of Implementing Health, Safety at Work (K3) and Hygiene Sanitation which is valid for student learning. The type of 

data in this study is primary data, namely data obtained directly from the lecturer validator through a questionnaire to 

test the validity of the Learning Module for Implementing Health, Occupational Safety (K3) and Sanitation Hygiene. 

The data collection instrument was in the form of a questionnaire. Descriptive data analysis techniques to describe the 

validity of the Learning Module Implementing Health, Safety (K3) and Hygiene Sanitation. The validity of the Learning 

Module Implementing Occupational Health, Safety (K3) and Hygiene Sanitation is seen from the material validation, 

format validation and presentation validation. The results obtained from this development research were to produce a 

learning module for the subject of Implementing Health, Occupational Safety (K3) and Sanitation Hygiene with a 

content / material validation value of 0.94 in the "valid" category, a module format validation value of 0.86. with the 

"valid" category, the value of the module presentation validation is 0.92 with the "valid" category. The average 

validation of the Learning Module Applying Health, Safety (K3) and Hygiene Sanitation is 0.90, so it can be concluded 

that the module is included in the "Valid" category. Based on the findings of this study, it is concluded that the Learning 

Module for Implementing Health, Occupational Safety (K3) and Sanitation Hygiene is valid to be used as a learning 

module. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah wahana untuk  menghasilkan dan mengembangkan kualitas serta sumber daya 

manusia [1]. Pendidikan merupakan upaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani 

dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya [2]. Proses pembelajaran di sekolah tentu 

dipengaruhi beberapa faktor yang mendukung antara lain peserta didik, guru, fasilitas, lingkungan serta 

media pengajaran/pendidikan. Dalam proses pembelajaran banyak hal yang harus diperhatikan untuk 

meningkatkan mutudan kualitas hasil belajar, yaitu berupa teknik, model, metode, pendekatan maupun 

strategi yang harus ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar [3]. Permasalahan muncul yaitu mengenai 

proses pembelajaran. Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Materi 

pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima siswa dengan optimal, artinya tidak seluruh 

materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa, dan siswa sebagai penerima pesan salah menangkap 

isi pesan yang disampaikan. Untuk menghindari semua itu, maka guru menyusun strategi pembelajaran 

dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. Kualitas suatu proses pembelajaran disekolah 

ditentukan melalui kualitas pendidikan itu sendiri. Bahan ajar yang dipergunakan apabila tidak sesuai tujuan 

dan kebutuhan siswa dapat menghambat proses pembelajaran [4].  

Mata pelajaran  Menerapkan Kesehatan, Keselamatan kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi terdapat 

beberapa kompetensi yang harus ditempuh. Kompetensi dasar yang harus dikuasai pada K3 dan hygiene 

sanitasi yaitu mendeskripsikan hygiene sanitasi. Makanan merupakan hal yang penting bagi kesehatan 

manusia [5]. Makanan yang dibutuhukan tentunya harus bernilai gizi baik. Selain nilai gizi, hal lain juga 

akan diperhatikan, seperti cara mengolah, kebersihan penjamah makanan, dan bagaiman makanan tersebut 

disajikan [6]. Melaksanakan prosedur hygiene sanitasi, melaksanakan prosedur pembersihan area kerja [7]. 

Dapur sebagai tempat produksi makanan merupakan tempat kerja dengan intensitas resiko kerja yang cukup 

tinggi [8]. Sanitasi makanan adalah salah satu usaha pencegahan yang menitikberatkan kegiatan dan tindakan 

yang perlu untuk membebaskan makanan dan minuman dari segala bahaya yang dapat mengganggu atau 

merusak kesehatan [9]. Food safety atau keamanan makanan adalah upaya untuk mencegah makanan dari 

kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain [10]. 

Berdasarkan observasi, mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene 

Sanitasi selama ini tidak menggunakan modul sebagai sumber belajar yang bisa dijadikan acuan oleh siswa, 

sehingga siswa hanya fokus menerima materi yang akan diberikan oleh guru. Proses belajar siswa dipengaruhi 

oleh media pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah. Umumnya siswa hanya fokus belajar di sekolah 

saja, setelah di rumah fokus belajar mereka berkurang karena faktor lain seperti bermain dan lain-lain. Hal 

ini mempengaruhi proses belajar siswa dan motivasi belajar siswa serta hasil belajar siswa. Media 

pembelajaran yang mandiri sehingga membantu proses belajar siswa ketika di rumah seperti modul, jobsheet, 

handout dan lain-lain. 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan 

Hygiene Sanitasi  di SMK Negeri 6 Padang bahwa peserta didik belum dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Miniman (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja 

(K3) dan Hygiene Sanitasi yaitu 7,5. Hal ini dapat dibuktikan dari rendahnya nilai peserta didik pada mata 

pelajaran Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi kelas X SMK Negeri 6 

Padang 

Materi pada pelajaran ini memberikan pemahaman tentang kegiatan Menerapkan Kesehatan, 

Keselamatan Kerja (K3) dan Hygine Sanitasi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses penyampaian 

materi pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi, guru hanya 

menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi, sehingga peserta didik lebih sering mencatat. Hal 

ini memungkinkan terjadi kebosanan bagi peserta didik. Selain itu keterbatasan sumber belajar yang 

digunakan guru dalam mengajar masih terbatas yaitu buku paket dan handout untuk peserta didik. 

Kendala lain yang dihadapi peserta didik adalah kurangnya sumber referensi tentang buku mata 

pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi, ketersediaan sumber 

belajar berupa buku-buku untuk mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan 

Hygiene Sanitasi di perpustakaan SMK Negeri 6 Padang hanya ada 1 sumber referensi. Sehingga dibutuhkan 

sumber belajar lain untuk membantu proses pembelajaran guna menambah wawasan dan pengetahuan guru 

dan peserta didik. Pemanfaatan sumber belajar juga bertujuan mengembangkan proses belajar mengajar yang 
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menarik. Hal menarik yang dapat dijumpai ketika guru memanfaatkan sumber belajar adalah adanya 

interaksi banyak arah, yakni antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru. 

Pemilihan modul ini disesuaikan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan serta kondisi 

sekolah. Modul merupakan alat/sarana pembelajaran yangberisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 

sesuai dengan tingkat kompleksitasnya [11]. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan pembelajaran [12]. Modul Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene 

Sanitasi Kelas X di SMK ini belum ada sebelumnya.  

Media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informas [13]. Penggunaan 

media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan[14]. Pemanfaatan 

media yang relevan didalam kelas dapat mengoptimalkan proses pembelajaran [15]. Manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar dan pembelajaransecara umum adalah memperlancar proses interaksi 

antara dosen dan mahasiswa [16]. 

Permasalahan yang terjadi yang berkaitan dengan media pembelajaran diupayakan untuk mencoba 

membuat sebuah modul berbentuk media cetak mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja 

(K3) dan Hygiene Sanitasi Kelas X Patiseri khusus semester Ganjil. Modul ini dapat membantu siswa dan 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan acuan serta pegangan belajar siswa. Media 

pembelajaran ini berupa materi dalam bentuk buku yang di dalamnya disajikan materi mengenai teori 

tentang Kesehatan,Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi dan evaluasi. 

Modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi Kelas X 

patiseri ini diharapkan siswa dapat belajar mandiri, lebih semangat dan tuntas karena modul pembelajaran 

Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi Kelas X ini memberi fasilitas kepada 

siswa untuk mengulangi bagian-bagian yang penting untuk dipelajari, dilengkapi gambar dan sistematikanya 

disusun secara teratur dengan bahasa yang sederhana dan jelas. 

METODE 

Penelitian pengembangan Modul Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Dan Hygiene 

Sanitasi Kelas X ini merupakan jenis Penelitian Pengembangan (Research dan Development atau R&D [17]. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan perangkat Four-D Model. Model 

ini  terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate atau diadaptasikan 

menjadi model 4-D [18]. Melalui subjek penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah informasi yang 

diperlukan sesuai tujuan penelitian. Subjek penelitian ini meliputi Guru Mata Pelajaran K3 dan Hygiene 

Sanitasi dan peserta didik/siswa kelas X jurusan Patiseri SMK Negeri 6 Padang. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik análisis deskriptif, yaitu dengan 

mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pengggunaan modul pembelajaran menerapkan K3 

dan Hygiene Sanitasi. 

Data hasil validasi modul pembelajaran K3 dan Hygiene Sanitasi berupa validasi materi, validasi format 

dan validasi penyajian dianalisis menggunakan langkah-langkah berikut : 

a. Melakukan penskoran masing-masing item yang divalidasi skala 1-5 dengan ketentuan : 

Nilai 5 = sangat baik; Nilai 4 = baik; Nilai 3 = cukup baik; Nilai 2 = kurang baik; Nilai 1 = tidak baik 

b. Menjumlahkan skor dari tiap validator untuk seluruh indikator 

c. Statistik Aiken’s V dirumuskan sebagai :  

V = ∑s / [ n (c – 1) ] 

Keterangan : 

s       =  r  - lo 

lo     = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 

c      = Angka penilaian validitas yang tertinggi  (dalam hal ini = 5) 

r      = Angka yang diberikan oleh seorang penilaian 

Nilai kevalidan, rentang angka V yang didapat akan diperoleh antara 0 sampai 1,00 sehingga 

untuk rentang ≥ 0,667 dapat diinprestasikan sebagai koefisien yang cukup tinggi, sehingga dapat 

dikategorikan bahwa validitasnya berada dalam kategori “valid”[19]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul pembelajaran ini dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kreatifitas dan 

kemandirian siswa di dalam pembelajaran mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) 

dan Hygiene Sanitasi. Modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan pembelajaran. Pengembangan 

modul pembelajaran ini dilakukan dengan model penelitian dan pengembangan 4-D, dimana tahap 

pengembangan modul pembelajaran : a) Tahap pendefinisian (Define), berupa observasi, wawancara, analisis 

kurikulum, identifikasi materi yang dibutuhkan modul; b) Tahap Perancangan (Design), berupa rancangan 

modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi; c) Tahap 

Pengembangan (Develop) berupa uji validasi, praktikalitas dan efektivitas terhadap modul pembelajaran 

Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi; dan) Tahap Penyebaran 

(Disseminate) berupa tahap penyebarluasan modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja 

(K3) dan Hygiene Sanitasi yang dikembangkan. 

Pengambilan data validitas modul pembelajaran adalah dengan menggunakan angket (kuesioner). 

Dalam hal ini peneliti memberikan angket kepada tiga orang validator yang memvalidasi modul yang 

dikembangkan. Validator pertama melakukan validasi serta penilaian terhadap materi, format dan penyajian 

modul. Validasi materi meliputi ketepatan cakupan materi, kesesuaian antara materi dengan Silabus dan 

Bahan ajar yang digunakan dan melihat beberapa aspek penting antara lain ketepatan dalam pengembangan 

silabus dan materi apakah mengacu pada kurikulum yang digunakan. Sedangkan validator kedua dan ketiga 

melakukan validasi terhadap materi pada modul yang dikembangkan. Validasi materi meliputi ketepatan 

cakupan materi, kesesuaian antara materi dengan Silabus dan Bahan ajar yang digunakan dan melihat 

beberapa aspek penting antara lain ketepatan dalam pengembangan silabus dan materi apakah mengacu pada 

kurikulum yang digunakan. 

Hasil penilaian dari masing-masing aspek indikator yang diberikan validator dijumlahkan dan dihitung 

persentase penilaian menurut aspek yang telah dibuat. Berikut deskripsi data yang didapat pada penelitian 

ini: 

a. Data Uji Validitas Isi/Materi 

Penilaian validator tentang kevalidan isi/materi modul pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene 

Sanitasi dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 1. Penilaian Validator Tentang Kevalidan Isi/Materi Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan 

Hygiene Sanitasi 
Data Validitas Materi Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 

No Validator 

Item Peryantaan Angket 

Hasil 

validasi  
Kategori Kualitas isi Kualitas pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 1 4 5 5 4 5 5 4 5 5 0,91 Valid 

2 2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 0,94 Valid 

3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 0,97 Valid 

Rata-rata Hasil Validasi Isi/materi 0,94 Valid 

Hasil Penilaian validator dapat disimpulkan bahwa penilaian data validasi materi modul 

Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi diatas diisi oleh ahli materi yaitu dosen fakultas 

pariwisata dan perhotelan dan guru mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan 

Hygiene Sanitasi, ketiga validator  didapat kevalidan materi/isi pada modul pembelajaran Menerapkan  

Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi adalah “valid”. 

b. Data Uji Validitas Format Modul 

Penilaian validator tentang kevalidan format modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, 

Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 2 Penilaian Validator Tentang Kevalidan Format Modul Menerapkan Kesehatan, Keselamatan 

Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi 
Data Validitas Format Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 

No Validator Item Peryantaan Angket Hasil Validasi  Kategori 
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Aspek Format Aspek Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 

1 1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 0,82 Valid 

2 2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 0,87 Valid 

3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 0,89 Valid 

Rata-rata Hasil Validasi Format 0,86 Valid 

Hasil Penilaian validator dapat disimpulkan bahwa data validasi format Modul Pembelajaran 

Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi diatas diisi oleh tiga orang 

validator yaitu Dosen Fakultas Perhotelan dan Pariwisata UNP, Guru Mata pelajaran Menerapkan 

Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi didapat  hasil  validasi penyajian dengan 

kategori “Valid”. 

c. Data Uji Validitas Penyajian Modul 

Penilaian validator tentang kevalidan format modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, 

Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 6 Penilaian validator tentang kevalidan penyajian modul pembelajaran Menerapkan K3 dan 

Hygiene Sanitasi 
Data Validitas Penyajian Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 

No Validator 

Item Peryantaan Angket 

Hasil Validasi Kategori Isi Gambar Bahasa Tampilan 

1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 5 1 2 3 

1 1 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 0,89 Valid 

2 2 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 0,94 Valid 

3 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 0,94 Valid 

Rata-rata Hasil Validasi Penyajian 0,92 Valid 

Hasil Penilaian validator dapat disimpulkan bahwa data validasi penyajian Modul Pembelajaran 

Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi diatas diisi oleh tiga orang validator yaitu Dosen Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan UNP, Guru Mata pelajaran Menerapkan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

dan Hygiene Sanitasi didapat penilaian validasi penyajian dengan kategori “Valid”.  

Dari keseluruhan nilai validasi yang diberikan oleh masing-masing validator berturut-turut nilai 

validasi isi/materi sebesar 0,94 dengan kategori “valid”, nilai validasi format modul sebesar 0,86 dengan 

kategori “valid”, nilai validasi penyajian modul sebesar 0,92 dengan kategori “valid”. Dapat diambil rata-

rata validasi Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi 

yaitu 0,90 sehingga dapat disimpulkan modul tersebut masuk pada kategori “Valid”. Sebagaimana terlihat 

pada Tabel 7 berikut : 

Tabel 7. Hasil Keseluruhan Validasi Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 
No Data Validitas Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi Nilai Rata-rata % Kategori 

1 Validitas Materi Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 0,94 Valid 

2 Validitas Format Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 0,86 Valid 

3 Validitas Penyajian Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 0,92 Valid 

Nilai Rata-rata Validitas Modul Pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi 0,90 Valid 

Disimpulkan dari keseluruhan nilai validasi modul pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene 

Sanitasi yang diberikan oleh masing-masing validator berturut-turut nilai validasi isi/materi sebesar 0,94 

dengan kategori “valid”, nilai validasi format modul sebesar 0,86 dengan kategori “valid”, nilai validasi 

penyajian modul sebesar 0,92 dengan kategori “valid”. Dapat diambil rata-rata validasi modul 

pembelajaran Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi yaitu 0,90 sehingga dapat disimpulkan modul 

tersebut masuk pada kategori “Valid”. 

Dari hasil validasi oleh validator makan dapat di simpulkan bahwa modul pembelajaran 

Menerapkan K3 dan Hygiene Sanitasi layak digunakan oleh mahasiswa dalam proses pembelelajaran. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa Modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi 

dikembangkan mengguanakan model pengembagan 4-D. Modul pembelajaran Menerapkan Kesehatan, 

Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi yang dikembangkan sudah valid. 
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